:
P

-
g
H
H
E
3

:
£
3;
§
S
g
2
&
s
1
g

i
ii
i
i
H
i
i
1
i
|
i
i
; |
H
£
:
£
i
-
i

bu

ujz| eduey
seydid ey

atens bep v

undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqadwaw
: Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnjueduaw edue) juj siny eAiR) yninjas neje uejbeqas

SOLUSI BANGUN
\‘?f INDONESIA

SEITIEN INDONESIA GROUP

PUL CKNIK
NEGERI
JAKARTA

PROGRAM KERJASAMA

JURUSAN TEKNIK MESIN - PROGRAM STUDI D3 TEKNIK MESIN
KONSENTRASI REKAYASA INDUSTRI SEMEN

TUBAN, 2022



:
s

H
f=:
H
:
g
§
s
a
:
S
H
:
]
3
E
a,

g
%
i
5
!
3
a
:
s
3
%
5
i
:
i
E

11z) eduey
“'su

inbus

eyieer Jabay yiu
uep uejwnwnbuaw

undede ynjuaq wejep 1us st eAie) yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw

ueRp uR)WwnjuURdUAW

: 13quins ueyangakuaw

nun uednnbuag ‘e
edue; juj sin3 eAse) ynanjas neye uqatqnmmw B::gna ‘L

:eydidyeH

SOLUSI BANGUN
\‘?’ INDONESIA

SEITIEN INDONESIA GROUP

‘YPONEN DALAM
)

POLITEXNIK
NEGEKRI
JAKARTA

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA - PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA
JURUSAN TEKNIK MESIN - PROGRAM STUDI D3 TEKNIK MESIN
KONSENTRASI REKAYASA INDUSTRI SEMEN

TUBAN, 2022



11z) eduey
“'su

inbus

eyieyer abap yiu
uep uejwnwnbuaw

undede ynjuaq wejep 1us st eAie) yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw

eiepq 'z

~ eueer uabap yiwyai|od Jefem Buek uebunuaday uexibnisw yepy uednnbuad 'q

“yejesew nyens uenefun neje YRy uesnuad ‘uelode] uesjnuad ‘yejwy eAsey uesynuad ‘ uepijauad ‘uexipipuad ueBupuaday

: JaquIns ueyInga

nun uednnbuag ‘e
Auaw uep ueywnuesuaw eduey (u) sy eAie) ynanjas neje uqatqnmmw B::gna ‘L
7 :

HALAMAN PERSETUJUAN
LAPORAN TUGAS AKHIR

REVERSE ENGINEER K 532-AF1 UNTUK
MENDORONG KEB N TINGKAT KOMPONEN DALAM
NEGERI (TKDN)

@. ;\\\\

QL

udi D ik Mesin

—

Pembimbing 1 imbing 2

) POLITEKNIK 2%
4\W NEGERI
wpm W | AKARTA

NIP. 197707142008121005



eye)er paban muxa;god ujzj eduey

s
°
]
3
o
<
-3
T
o
3
-4
=8
o
=
3
]
=
13
s
=
o
3
=
L]
o
]
3
o
3
o
o
=]
<
o
=
Q
3
@
el
o
-
©
S
=
"
=
&
=
=
1]
Q
L]
&
—
o
-
o
=
o

Y
2
]
o
3
Q
3
[
3
£
3
c
3
1
v
3
o
o
3
3
®
3
©
®
-
o
]
3
<
o
=
n
[
o
&
=
]
3
o
-~
o
c
n
o
£
=
£
>
>
o
<
o
-~
£
=
3
Q.
o
o
3
o
®
3
~
c
=
o
°
8
°
£
3

uedpnbuag ‘e
uaw Buesejiqg ‘L

5

: Jaquuins ueyangakuaw uep ujwnjueduaw edue) juj sijny A1) yninjas neje uejbeqas dan

‘yejesew nyens uenefun neje ypy uesyinuad ‘uesode] uesjnuad ‘yejwy eAiey uesjnuad ‘ uenijpuad ‘ueyipipuad uebuguaday ynjun efue

: eydiD e

eyeyer uabap yiuyau|od yijiw eydid eH O

HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN TUGAS AKHIR

REVERSE ENGINEERING CHAIN LINK 532-AF1 UNTUK
MENDORONG KEBIJAKAN TINGKAT KOMPONEN DALAM NEGERI

(TKDN)
Oleh :

Mima Arofatin

NIM. 1902315032
Program Studi D3 Teknik Mesin

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Dewan Penguji pada 16 Agustus 2022
dan diterima sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar

DEWAN PENGUJI

Ahli Madya (A.md.) pada Konsentrasi Rekayasa Industri, Program Studi D3
Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin

No Nama Posisi Tanda tangan Tanggal
Seto Tjahyono, S.T, M.T. 4

1 Jahy Ketua/ | # e e | 16 Agustus 2022
NIP. 195810301988031001.|  Penguji.1 £ A
Drs. Sugeng Mulyono,

2 | S.T., M.Kom Penguji 2 )@({" 16 Agustus 2022

LN

NIP."196010301986031001
Henry Yotama Arifandy -

3 Penguji 3 I-;Frr 16 Agustus 2022
NIK. 62501822

1 9 N

Disahkan di Tuban, 16 Agustus 2022

vgan Teknik Mesin

f=

Mdstimin, S.T.M.T.

NIP. 197707142008121005

Manager Program EVE

(Hlntt-

Priyatno, S.T.
NIK. 62102437




HEE
seis
3

i

uep ueywnwnbuaw
X

_eyeer Jabap yiu

undede ynjuaq wejep 1u; sijn} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiodwaw

ueRp UR}WNURIUAW

~ euexer uabap yiuxal|og sefem Bued uebunuaday uexibniaw yepn uednbuag 'q

"yejesew nyens uenefu neje Yy uesinuad ‘ueiode) uesyjnuad yeiwys eAiey uesiin

: JaquIns ueyInga

eqas

edue; juj sin3 eAse) yninjas neje uey

:eydidyeH

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama : Mima Arofati
NIM
Program Studi

Menyatakan bahwa ye

tus 2022

/3
:
Arofatin

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA




’....:\

/

!

04 ujzj eduey

b

eyieyer iabap yiuyay|
undede ynjuaq wejep 1ul sijng eAiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buesejiq 'z

\f
/
|

ejejer Labap yiuyazijod 1efem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje ¥Ry uesjinuad ‘uesode] uesynuad ‘yejwy eAiey uesynuad ‘ uenijauad ‘ueyipipuad uebuguada) ymun efuey uedinbuag e

S

A "1
\

: eydid ey

epeder Laba yiuxe|od Nijiw exdid ey O

: 1aquins ueyingauaw uep upjwnjueduaw eduey juj siny eAie) yninjas neje uejbeqas dunbuaw buesejig ‘L
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ABSTRAK

Reverse engineering/rekayasa balik merupakan proses menganalisa suatu produk
yang sudah ada sebagail dasar untuk membuat ulang produk yang sejenis. PT Solusi
Bangun Indonesia pabrik Tuban melakukan reverse engineering untuk
menggantikan penggunaan spare part yang.semula impor ke spare part lokal.
Salah satu spare part impor yang digunakan di PT SBI Tuban adalah chain link
padaapron feeder. Apron feeder merupakan alat transport material limestone yang
digerakkan oleh sistem  rantai dengan mekanisme membawa material pada
lintasannya. Permasalahan yang biasa terjadi pada chain link apron feeder yaitu
patah ataupun aus yang mengharuskan untuk mengganti dengan chain link yang
baru. Meskipun permasalahan ini tidak sering terjadi, Namun untuk mendapatkan
chain link yang baru membutuhkan waktu yang lama dan harga yang mahal.
Berdasarkan SAP harga penawaran chain link OEM pada tahun 2021 mencapai
Rp.200.000.000 ‘untuk per 1.set.dengan waktu pesan 9-12. bulan. Dalam Tugas
Akhir ini penulis melakukan reverse engineering-padachain link apron feeder 532-
AF1. Dengan terlaksananya proses reverse engineering ini dapat mengurangi
pengeluaran biaya untuk pembelian chain link dan efisiensi waktu. Proses Reverse
engineering pada chain link juga dapat mendorong kebijakan pemerintah mengenai
Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN). Pada April 2022 terhitung TKDN yang

didapat dari hasil reverse engineering chain link sebesar 1.07% dari total Gl.

Kata kunci: Reverse engineering, Apron feeder, Chain link, Spare part, TKDN
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ABSTRACT

Reverse engineering is the process of analyzing an existing product as a basis for
remaking similar products. PT Solusi Bangun Indonesia, the Tuban factory, carried
out reverse engineering to substitute the use of imported.spare parts for local spare
parts. One of the imported spare parts used at PT SBI Tuban‘is.the chain link on
the apron feeder. Apron feeder is a means of transportation of limestoene material
which is driven by a.chain system with a mechanism that pushes the material.on its
trajectory. The problem that usually occurs in the chain link apron feeder is broken
or worn 'which requires replacing it with a new chain link. However, this problem
does not often occur, but getting a new chain link takes a long time and is expensive.
Based on SAP, the OEM chain link offer price in 2021 will reach Rp. 200,000,000
per 1 set with an order time of 9-12 months. In_this final project, the author
performs reverse engineering on the chain link apron feeder 532-AF1. With the
implementation of this reverse engineering process, it can reduce costs for
purchasing chain links and time efficiency. The reverse engineering process in the
chain' link can also encourage government policies regarding the Domestic
Component Level (TKDN):“In April 2022, the*TKDN obtained from the reverse
engineering chain link results was 1.07 %.

Keywords: Reverse engineering, Apron feeder, Spare part , Chain link, TKDN
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BAB |
PENDAHULUAN

PT. Solusi Bangun Indonesia adalah salah satu perusahan semen terbesar di
Indonesia yang sebagian besar sahamnya~dimiliki “‘eleh Semen Indonesia Group.
Kualitas dan kuantitas produksi_tiap equipment bervariasi-dan-selalu dijaga. Secara
garis besar, terdapat tujuh.area di PT. Solusi Bangun Indonesia Pabrik:Tuban, yaitu:
Quarry, Crusher, Stockpile, Rawmill, Kiln, Finish mill, dan yang terakhiradalah Pack
house. Quarry adalah area penambangan bahan mentah untuk mendapat bahan baku
pembuatan.semen berupa batu kapur dan clay (tanah liat). 'Yang kedua adalah area
crusher yang merupakan penghancuran bahan mentah agar menjadi ukuran yang
diinginkan. Yang ketiga adalah stacker yang berfungsi untuk memindahkan bahan
mentah menuju stockpile atau penyimpanan bahan mentah. Selanjutnya akan menuju
raw mill, yang berfungsi sebagai penggilingan awal bahan mentah yang sudah
dicampurkan menjadi raw meal. Setelah melewati penggilingan awal, raw meal akan
menuju ke blending silo lalu ke kiln untuk dipanaskan dan menjadi clinker. Setelah
itu, clinker akan menuju silo clinker kemudian ke finish mill-untuk digiling terakhir
kali dan menjadi semen. Semen tersebut akan masuk ke penyimpanan dan melewati

proses pengepakan dan penyusunan kantong semen pada area packhouse.

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir

Reverse engineering merupakan proses menganalisa suatu produk yang
sudah ada sebagal dasar untuk membuat ulang produk yang sejenis tanpa
menggunakan data-data dokumen desain yang sudah ada. Reverse engineering
bertujuan untuk mengurangi kelemahan dan meningkatkan keunggulan produk
yang dihasilkan. PT"Selusi.Bangun Indonesia pabrik Tuban.melakukan reverse
engineering untuk menggantikan penggunaan spare part yang semula impor ke
spare part lokal sesuai ketersediaan dari resource yang memenuhi spesifikasi.

Salah satu spare part impor yang digunakan di PT SBI Tuban yaitu chain
link pada apron feeder 532-AF1. Apron feeder berfungsi untuk mentransport
material limestone dari bin menuju belt conveyor di area finishmill. Apron feeder

digerakkan dengan sistem rantai dimana diantara pasangan mata rantai (chain

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA
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link) terdapat apron yang berfungsi membawa material diatasnya. Permasalahan
yang terjadi pada apron feeder ini adalah kerusakan chain link, baik itu karena
patah ataupun aus yang mengharuskan untuk mengganti dengan chain link yang
baru. Meskipun kerusakan pada chain_link.frekuensinya tidak begitu sering,
namun untuk mendapatkan chain‘link.yang baru biasanya dilakukan dengan cara
impor sehingga kerusakan.yang terjadi pada chain link:532-AF1 ini dapat
menyebabkan kerugian baik dari segi.biaya maupun waktu. Berdasarkan data
dari SAP, gambar 1.1 berikut ini merupakan grafik harga per 1 set chain.link
dari tahun 2016 hingga 2021.

HARGA CHAIN LINK PER 1 SET

2021 200.000.000
2020 160.300.000
2019 160.300.000
2018 160.300.000

2017 138.650.000

2016 138.650.000

|

Gambar 1. 1 Grafik harga chain link per 1 set
Gambar 1.1 tersebut menunjukkan penawaran harga chain link (Original

Schenck) selalu mengalami kenaikan. Di tahun 2020 harga 1 set chain link
mencapai Rp.160.300.000,-, harga tersebut jauh lebih mahal-dari tahun-tahun
sebelumnya yang hanya berkisar-Rp.138:650.000,=.Di akhir tahun 2021 harga
penawaran chain link OEM sekitar Rp. 200.000.000,- yang artinya mengalami
kenaikan sekitar 25% dari tahun sebelumnya. Selain itu waktu pemesanan
chain link juga cukup lama yaitu antara 9 bulan hingga 1 tahun.

Berdasarkan hal itu penulis akan melakukan reverse engineering pada
chain link yang juga merupakan upaya untuk menjalankan program pemerintah
mengenai kebijakan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN). TKDN

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA
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merupakan besaran komponen dalam negeri yang terkandung didalam suatu
produk/barang yang berasal dari bahan baku dan proses produksi yang sama.
Pemerintah mewajibkan lembaga pemerintah, badan usaha milik negara
(BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) untuk menggunakan
produksi dalam negeri yang  diatur dalam PERMEN-PERIN No.16/M-
IND/PER/2/2011 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penghitungan Tingkat
Komponen Dalam Negeri.

Tugas akhir ini dibuat untuk mensubstitusi chain link yang semula impor
dengan chain link lokal sesual dengan hasil analisa chain link yang sudah ada.
Dengan pelaksanaan proses reverse engineering diharapkan dapat mengurangi
pengeluaran biaya, efisiensi waktu pengadaan ‘chain link _dan juga

mengoptimalkan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN).

1.2° Rumusan Masalah
Untuk memahami permasalahan yang  terjadi- pada tugas akhir
diperlukan adanya pemahaman-pemahaman terhadap rumusan masalah dan
metode penyelesaian yang tepat dan sesuai. Berikut adalah perumusan masalah
dari tugas akhir yang saya angkat:
1. Bagaimana reverse engineering dapat menghasilkan chain link yang
berkualitas sama atau.lebih baik.dari. OEM?
2. Berapa persen pencapaian TKDN dengan melakukan reverse
engineering pada chain link apron feeder 532-AF1?
3. Berapa keuntungan PT. Solusi Bangun Indonesia pabrik Tuban ketika

melakukan reverse engineering pada chain link apron feeder 532-AF1?

1.3 Batasan Masalah
Supaya pembahasan Tugas Akhir ini tidak melebar, maka penelitian
dalam tugas akhir ini hanya membahas point-point berikut:
1. Mengidentifikasi komposisi kimia dan mechanical properties material
chain link OEM apron feeder 532-AF1.
2. Keuntungan PT. Solusi Bangun Indonesia pabrik Tuban ketika

melakukan reverse engineering pada chain link apron feeder 532-AF1.
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Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir

1. Melakukan proses reverse engineering yang dapat menghasilkan chain

link dengan kekuatan yang sama atau lebih baik dari OEM.
Menurunkan biaya, mempersingkat.waktu pengadaan chain link dan
mendukung kebijakan-TKDN"di PT Selusi Bangun Indonesia pabrik
Tuban.

Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir

151

15.2

153

Bagi Mahasiswa

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menambah tlmu
pengetahuan dan penerapan Kebijakan tentang TKDN bagi penulis
Khususnya:.

Bagi PT. Solusi Bangun-Indonesia Tbk Pabrik Tuban
Terlaksanakannya program - TKDN seperti yang telah dianjurkan oleh
pemerintah yang akan menghemat pengeluaran PT. Solusi Bangun
Indonesia pabrik Tuban dan dilakukannya pada spare part lainnya.
Bagi Politeknik Negeri Jakarta

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat membantu mahasiswa
Politeknik Negeri Jakarta saat mencari literatur. mengenai apron

feeder, reverse engineering maupun TKDN.

Metode Penyelesaian Masalah

Metode pelaksanaan dari tugas akhir berguna untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan dan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan

dengan berbagai_macam tahap penelitian agar lebih terarah. Metode-metode

yang digunakan untuk.meyelesatkan tugas akhir i meliputi:

Metode Kepustakaan

Mencari dan mempelajari informasi-informasi dari internet, jurnal-jurnal

penelitian, technical information system serta buku manual tentang TKDN dan

chain link yang terkait dengan tugas akhir ini.

b. Metode Observasi

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA
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Melakukan pengamatan secara langsung di area PT solusi Bangun Indonesia
pabrik Tuban 2 terhadap chain link yang menjadi obyek tugas akhir.
Mempelajari informasi-informasi hasil observasi guna mempermudah dalam
penyelesaian masalah.

Metode Diskusi

Mendiskusikan masalah dengan pembimbing di lapangan, desen pembimbing
dan rekan-rekan‘mahasiswa. Diskusi juga dilakukan dengan pihak:lain yang
terkait, dalam hal ini pihak reliability planner, mekanik finishmill dan vendor.
Metode Evaluasi

Evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan dalam upaya penerapan TKDN

pada chain link apron feeder untuk improvisasi selanjutnya.

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir
» BAB 1 Pendahuluan

Menjelaskan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan
umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, garis
besar metode penyelesaian, manfaat yang akan didapat, dan sistematika
penulisan keseluruhan tugas akhir.

BAB 2 Tinjauan Pustaka

Menguraikan rangkuman pustaka yang ;menunjang penyusunan/penelitian,
meliputi pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas
akhir,” dapat diambil dari “beberapa literatur. ‘Adapun literatur tersebut
bersumber dari buku, jurnal penelitian, internet ataupun literatur tertulis
lainnya.

BAB 3 Metodologi

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi prosedur, pengumpulan data,
teknik analisis data, atau teknis perancangan modifikasi. Metodologi yang
digunakan secara garis besar adalah proses reverse engineering.

BAB 4 Pembahasan

Berisi data penunjang latar belakang, analisa masalah, data performa alat,

identifikasi kebutuhan konsumen, desain perancangan modifikasi, pemilihan

TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE, PNJ-PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA



material, penentuan material hingga analisa terhadap hasil yang telah
dilakukan.
> BAB 5 Penutup

Berisi kesimpulan dan saran dari sel

hasil pembahasan. Isi kesimpulan
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v @

) F

4 =

0

= X I BAB V
»2% O
©3 A 3 KESIMPULAN DAN SARAN
G858 =51 Kesimpul
é“; g E° esimpulan
‘ig -oo Berdasarkan pemaparan hasil dari_Reverse engineering chain link pada
§§ % apron feeder ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
=Y
§§. ’; e Reverse engineering menghasilkan chain link dengan_kekuatan yang
s - -
?ﬁ— ; lebih baik.dibandingkan dengan chain link OEM sebagal berikut :

=
gg. .3 Tabel 5.1 Perbandingan Chain link OEM dan Hasil Reverse engineering
ga .“; Tensile strength Hardness

3 —
25 E OEM 863 dan 836 Mpa. | 189,52 HB
3
a; g’ Hasil Reverse Engineering 1.150 Mpa 297
3 Y
% ;. e Proses Reverse Engineering pada chain link apron feeder 532-AF1
i;f dinilai 75% TKDN dan dapat mendukung TKDN di PT Solusi Bangun
§§' Indonesia pabrik Tuban pada April 2022 sebesar 1,07 %.
gg e Keuntungan yang diterima PT Solusi Bangun Indonesia pabrik Tuban
g% yaitu mempercepat waktu pengadaan dan.cost saving sebagai berikut :
gz' Tabel 5. 2 Keuntungan
53,_‘2. Harga Waktu

U
5;_ OEM Rp.200.000.000,00-, | 9 — 12 bulan
°
3 % Hasil Reverse Engineering | Rp.66.690.000,00,- | +4 bulan
=
5% 5.2 Saran
g
S §- e Menerapkan metode reverse engineering pada spare part yang lain untuk
b=
3 g meningkatkan penggunaan produk dalam negeri dan mengoptimalkan
%g anjuran pemerintah mengenai TKDN.
..
,;;- e Jika ingin meningkatkan tensile strength dan hardness-maka pilihlah
g material yang peningkatannya tidak terlalu berlebihan. Karena jika tensile
e strength dan hardness yang dihasilkan semakin besar akan menyebabkan
2
€ elongasinya semakin menurun sehingga material akan bersifat getas.
S
£ e Meminta bukti data dari vendor untuk memastikan proses fabrikasi dan
5 heat treatment yang dilakukan.
§ e Membuat prototype spare part sebelum melakukan fabrikasi menyeluruh.
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Lampiran 1 Tentang PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk.

A. Profil PT. Solusi Bangun Indonesia

PT Solusi Bangun Indonesia Thk adalah sebuah perusahaan publik
Indonesia dimana mayoritas sahamnya dimiliki dan dikelola oleh Semen
Indonesia Group, yang merupakan BUMN. PT Selusi.Bangun Indonesia Thk
merupakan produsen” semen, beton jadi, dan agregat terkemuka serta
terintegrasi dengan keunikan dan perluasan usaha waralaba yang:menawarkan
solusi menyeluruh untuk pembangunan rumabh, dari penyediaan bahan material
sampal rancangan yang cepat serta konstruksi aman. SBI dikenal sebagai
pelopor dan inovator drsektor industry semen yang tercatat sebagai sektor yang
tumbuh pesat seiring pertumbuhan pasar perumahan, bangunan.umum dan
infrastruktur. SBI satu-satunya produsen: yang menyediakan produk dan
layanan terintegrasi yang meliputi_10 jenis semen, beton, dan agregat. Kini
telah dikembangkan usaha -waralaba unik, yakni solusi rumah yang
menawarkan solusi perbaikan dan pembanguna rumah dengan biaya terjangkau
dengan dukungan lebih dari 9.200 ahli bangunan binaan SBI, waralaba yang
hingga tahun 2011 telah mencapai 351 gerai, dan staf penjualan via telpon yang
jumlahnya kian bertambah. Perusahaan mengoperasikan empat pabrik semen
masing- masing di Narogong (Jawa-Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban
(Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh) serta fasilitas penggilingan semen di
Ciwandan, Banten dengan total kapasitas-gabungan pertahun 10,8 juta ton

clinker.

. Profil PT. Selusi Bangun Indonesia Tuban Plant

Pabrik Tuban berlokasi di.Desa. Merkawang; Kecamatan Tambakboyo.
Luas area pabrik 79 ha. Pabrik ini memiliki kapasitas 1,7 juta ton semen
pertahun. Produksi semen pertama kali yaitu pada Oktober 2013. Untuk desain
kapasitas Pabrik Tuban sebagai berikut:
a. Blending Silo Capacity : 8.000 Ton
b. Clinker production capacity : 4,000 t/d

134

Cement production capacity : 5,120 t/d
Palletizer : 4000 Bags/HR

o
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~ Clinker Silo : 60,000 ton

~ Silica : 500 Ton

~ Cement Silo : 35,000 ton
~ Iron Ore : 500 ton

~ Premix : 2 x 28.000.Ton

~ High grade LS ;2500 Ton.

C. Profil Semen_Indonesia dan Proses Holcim Indonesia menjadi Solusi

Bangun Indonesia

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (“SMGR”) didirikan pada tahun 1957
di'Gresik, dengan nama NV Semen Gresik. Pada tahun 1991, PT Semen Gresik
merupakan perusahaan BUMN pertama yang go public_di Bursa Efek
Indonesia. Selanjutnya, pada tahun 1995, PT Semen Gresik (Persero) Tbk
melakukan konsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa yang
kemudian dikenal dengan nama Semen. Gresik Group.

Dalam perkembangannya padatanggal 7 Januari 2013, PT Semen Gresik
(Persero) Tbk bertransformasi menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, dan
berperan sebagal strategic holding company yang menaungi PT Semen Gresik,
PT Semen Padang, PT.Semen Tonasa, dan.Thang Leng Cement Company.

Pada tanggal 31 Januari 2019, PT Semen Indonesia (Persero) Thk
melalui anak usahanya PT Semen Indonesia Industri Bangunan (S1IB) telah
resmi-. mengakuisisi  80,6% kepemilikan saham Holderfin B.V. yang
ditempatkan dan disetor di PT Holcim Indonesia Tbk. Selanjutnya pada tanggal
11 Februari 2019, melalui mekanisme Rapat Umum pemegang saham luar
biasa, telah disahkan perubahan nama PT Holcim Indonesia Tbk menjadi PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk.

Dengan prinsip “Membangun Kekuatan Memajukan Indonesia“ Semen
Indonesia terus meningkatkan sinergi dan inovasi demi mencapai keunggulan
kualitas, menjaga keterpaduan dan kesinambungan Kkinerja ekonomi,
berkomitmen terhadap lingkungan serta memberikan manfaat sosial dalam

seluruh kegiatan operasional.



eyieyer paban )"uxauéod ujzj eduey

s
v
]
3
'~ ]
c
=
°
o
3
-3
-8
o
=
3
n
-
13
a
=
o
3
=
[}
©
)
-}
o
=
Q
o
=
<
o
=
Q
=
o
il
o
-
o
S
=
(1)
=
&
=
=
L]
Q
o
= 5
e
o
=
o
-
o

od
Qo
5 Vo
s 25
3 2@
Qs £
125
5 & O
cC o+
5
285
s
57
8 ® e
3 2=
ok =
S =3
=D
3332
2 x5
3 5%
°
o ® 3
]
o
%g
<
252
)
® 8 3
oCaT
o
e s 3
8o =
39 =
20
8 27
£ =%
s 58
3£
£ =8
>2 3
2 2%
83
£55
G'g.
S5
[
o
5 z
m:
3 &
5 &
5 ©
» 0O
£ 3
x 3
s &
T 3
T 2
£ =
= ]
&
=
=
E3
=
-
&
=
o
2
|-
c
')
=
w
s
-]
£
3
o
w
&
1)

X
»
X
8]
T
&

T
o
-~
n
v
-
o
3
;
p
g
;‘
1)
x
=
*
=
M
Q
1
=
e
1Y
~
@
q
~*
Y

—_
4
o
-~
o
=4
Q
3
o
-a
c
- A
©
w
o
o
3
=
o
=
o
=
X
c
“w
2
c
=
[~
-
=
o
<
o
-
£
w
=
4
k=
T
o
3
[
3
N
[
3
-
[
3
=
o
3
[~ %
o
=
3
o
3
~
o
o
c
-
=
o
3
w
e
3
o
0
=

Lampiran 2 Department Maintenance

A. Konsep Maintenance

a. Definisi Maintenance

Maintenance adalah suatu kegiatan untuk merawat atau memelihara
dan menjaga mesin/peralatan.dalam kondisi.yang. terbaik supaya dapat
digunakan untuk melakukan produksi sesuai dengan perencanaan.

Perawatan alat sangat diperlukan untuk menjaga alat dari*kerusakan
fisik daricalat maupun kerusakan fungsi-alat. Preventif Maintenance
Departement bertanggung jawab untuk memelihara peralatan di seluruh
area PT. Solusi Bangun Indonesia Pabrik Tuban. Kegiatan.pemeliharaan
semua peralatan harus dijadwalkan oleh departemen terkait.dan Preventive

Maintenance Department.

. Tujuan Maintenance

Tujuan — tujuan dilakukannya maintenance diantaranya adalah :

e Mesin dapat menghasilkan Output sesuai.dengan kebutuhan yang
direncanakan.

e Kualitas produk yang dihasilkan oleh Mesin dapat terjaga dan sesuai
dengan harapan.

e Mencegah terjadinya -kerusakan berat yang memerlukan biaya
perbaikan yang lebih tinggi.

e Untuk menjamin_keselamatan kerja yang menggunakan mesin yang
bersangkutan.

e Tingkat ketersediaan mesin yang maksimum (berkurangnya
downtime).

e Dapat memperpanjang masa pakai mesin atau peralatan kerja.

c. Klasifikasi Maintenance

Perawatan diperlukan untuk menjaga peralatan dari kerusakan dan dapat
membuat peralatan berjalan dengan baik selama operasi. Ada beberapa jenis
pemeliharaan di apron feeder 532-AF1.:

e Periodical Maintenance
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e Shut-down Maintenance
e Break-down Maintenance
1) Periodical Maintenance
Periodical Maintenance terdiriw.dari perawatan preventif dan
predictive, dilakukan secara berkala baik harian;smingguan, bulanan atau
tahunan untuk _sisi.smekanikal dan listrik. Hal“inl “dilakukan untuk
memeriksa‘dan mengetahui beberapa potensi masalah yang.terjadi, serta
memperkirakan beberapa potensi kerusakan. Jika ada beberapastemuan
(misalnya: bagian yang rusak), kita dapat memperbaiki atau menggantinya
dengan yang baru.'Perawatan pencegahan yang baik dapat meminimalkan
waktu stop..suatu..equipment.“Berikut adalah. beberapa. contoh untuk
pekerjaan perawatan jenis ini.:
e Running Inspection (visual check, temperature, vibration dan arus)
e Penggantian dan sistem analisa minyak pelumas
e Counter measure (aligment, centering, dan balancing)
2) Shut Down Maintenance
Shut Down Maintenance adalah sejenis perawatan yang dijadwalkan
dilakukan sekali dalam satu periode. Di PT. Selusi Bangun Indonesia Pabrik
Tuban, Shut Down Maintence.yang:dilakukan tiga bulan sekali, sehingga
disebut Short Shut-Down:
Departemen Preventive Mintenance telah mengumpulkan notifikasic dan
merekapitulasinya ke dalam bentuk data. Data tersebut sebagai perintah
kerja oleh tim perencana. Berdasarkan pesanan pekerjaan, Maintenance
Preventivew.dan Mechanical:Rawmill..Department “melakukan..tindakan
follow up. Item perawatan yang dilakukan oleh Preventive Maintenance
Department:
e Major Overhaul, penggantian full untuk semua jenis part yang ada
pada suatu equipment dan melakukan modifikasi bila diperlukan,
seperti: penggantian chain link set, lamela set, sprocket and bearing

(‘head and tail ), dan modifikasi chute/skirt.
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e Short Shut Down ( SSD ) , penggantian beberapa jenis part yang ada
pada suatu equipment atas dasar kondisi yang kritis berdasarakan
hasil analisa dan keputusan dari Preventive Maintenance, seperti:
penggantian untuk chain link, lamela dan body chute yang
mengalami kerusakan saja.
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4) Break Down Maintenance
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PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA, Tbhk.

JI. Glondonggede, Kerek Km. 3 Desa Merkawang — Tambakboyo, Tuban 62353,

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:

1. Dilarang Boaﬂ:zv sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Report No.
Applicant
Date received of sample

Date of testing

REPORT OF TESTING

0138/LAB-SNI/11/2022

PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk.
February, 15%2022

February, 16* 2022 - February 22", 2022

Date : 25/02/2022

Name of Sample : Chain Link Approne Conveyor
Material Carbon Steel
TEST RESULT
No.. Types of Testing Standard Result
1. | Chemical Composition Testing - Attached
2. | Hardness Testing - Attached
3. | Tensile Strength Testing SNI-07-0408-1989 Attached

Chief Inspector :

Q5 Hhrictach

Iindoenesia

~J

Sulthoni Akbar, M.Si

Notes:

1. These analysis results are only valid for the tested samples.
2, This report will be invallid if deficient or partly duplicated.
3. This report is valid if it signed by authorized inspector and with a special stamp for inspection.
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Lab. Testing & Inspection

CHAIN LINK APPRONE CONVEYOR
PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA, Tbk.

REPORT TESTING

Halaman 1
Page

Nomar: 0138/LAB-SNYI/2022

Department M
Pemakai Jasa . PT. Solusi Bangun Indonesia, Tok. Bahan : Carbon Steel
Customer Tuban, Jlawa Timur Material
Tanggal 05 September 2021 Objek Chain Link Approne
Date Object Conveyor
Maesin Bruker Standar : ASTM AS571dan
Machine Standard ASTM E 415

I. HASIL CHEMICAL COMPOSITION (SPARK OES)
I

Gambar 1. Sampel Uji Komposisi sebelum (kiri) dan sesudah (kanan)

Pengujian komposisi kimia pada material Sample Chain Link Approne Conveyor,
menggunakan Spark Optical Emission Spectroscopy dengan Standard ASTM A 751 dan ASTM
E 415. Pengujian ini untuk mengetahui unsur kimia penyusun dari material alloy, Hasilnya

sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Spark OES Chain Link Approne Conveyor

: = STANDARD

S C 0.202 0.14-020
2. Si 0.330

3. Mn 1341 100-130
4. P <0.001 0.040 max
S <0.005 0.08-0.13
6. Cr 0.053

7. No 0.025

B. Ni 0.031

9. Co 0.023
10. Nb 0.013

11, Pb 0.023

12. Ta <0.020

13. Ti 0.045
14. N 0.108
15. Fe 97.72 Balanced

Dari hasil pengujian komposisi kimia (SPARK OES) pada sample Chain Link Approne
Conveyor, equivalent dengan standard ASTM A311 Grade G11170.
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Lab. Testing & Inspection
Department

REPORT TESTING

CHAIN LINK APPRONE CONVEYOR
PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA, Tbhk.

Halaman 2
PFage

Nomar: 0138/LAB-SNVI/2022
Number

II. UJI HARDNESS

Gambar 2. Spesimen Uji Kekerasan Chain Link Approne Conveyor

Permukaan
Surface

: Polishing

Metode Uji :HB
Test Methode

Beban Uiji : 1875 Kgf
Load

Tabel 2. Hasil Uji Kekerasan Sample Chain Link Approne Conveyor

Kekerasan Kekerasan o
No.| SisiA Rata-Rata Sisi B Rata-Rata GAfSP; 1?117;
1. | 1886 190.8
2. | 1865 193.2
3. | 1912 189.52 HB 190.8 190.46 HB < 207HB
4. | 1893 188.2
5. | 1920 189.3

Hasil pengujian kekerasan dilakukan dengan skala brinnel (HB) dengan pemberian
beban sebesar 187,5 kgf pada masing-masing sisinya. Sample Chain Link Approne Conveyor
diinformasikan nilai kekerasan rata-rata adalah dari masing-masing sisi sample yaitu, Sisi A
adalah sebesar 189.52HB dan Sisi B adalah sebesar 190.46HB.

Apabila dibandingkan dengan standard materialnya memiliki kekerasan sebesar
<207HB, dari hasil pengujian kekerasan dari semua sample berada sedikit di bawah
standardnya, maka Sample Chain Link Approne Conveyor berada di bawah standardnya.
Apabila dibandingkan dengan standard material ASTM A311 Grade G11170 yang memiliki

kekerasan sebesar

berada di bawah nilai standard ASTM A311 Grade G11170

<207 HB, maka kekerasan dari sample Chain Link Approne Conveyor
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Lab. Testing & Inspection

Department

REPORT TESTING

CHAIN LINK APPRONE CONVEYOR
PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA, Tbk.

Halaman 3
Page

Nomar: 0138/LAB-SNY/II/2022

Number

lIl. HASIL UJI TARIK

Gambar 20. Sample Chain Link Approne Conveyor Sebelum Uji Tarik

Tabel 3. Hasil Uji Tarik Sample Chain Link Approne Conveyor

| a0 |Fu| m | aux o |,
vebar | ebar | () | | &M T kg [N T ke | o | e
1. | 1272 | 592 | 7530 65.0 863 88.0 |32.0| Sample1
2. | 1273 | 592 | 75.36 63.0 836 85.2 [30.0| Sample2
Keterangan:
Ao = Luas penampang Fm = Beban tark Oaas = Kuat Luluh
Foxx = Beban luluh E = Elongasi o« = Kuat Tarik
- Hasil uji hanya representatif batang uji yang diuji, diluar batang uji bukan tanggung jawab
Lab. Uji mekanik .
Catatan :

1. Material Sample Chain Link Approne Conveyor, memilikl standard equivalent dengan
standard ASTM A311 Grade G11170 dengan, nilai tensile strength dan yield strenght dari
standard tersebut adalah sebagai berikut :
a. Nilai Yield Strength (Kuat Luluh)
b. Nilai Tensile Strength (Kuat Tarik)

2. Nilai uji tarik dari sample di atas
a. Nilai Tensile Strength (Kuat Tarik ) 1
Nilai Tensile Strength (Kuat Tarik ) 2

520 Mpa
450 Mpa

863 Mpa
836 Mpa

3. Apabila melihat dari hasil uji tarik per masing-masing sample, nilai uji tarik berada di atas
standard, artinya nilai uji tarik dari masing-masing sample sudah sesuai dengan
standardnya.
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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Nomar: 0138/LAB-SNI/II/2022

Number

Halaman
Page

REPORT TESTING
CHAIN LINK APPRONE CONVEYOR
PT. SOLUSI BANGUN INDONESIA, Tbk.

DOKUMENTASI UJI TARIK

Gambar 23. Sample Chain Link Approne Conveyor Sebelum Uji Tarik dan Sesudah Uji Tarik

sin
nan
Lab. Testing & Inspection
Department

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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CHAIN LINK APPRONE CONVEYOR

Lab. Testing & Inspection | o7 c0) 15| BANGUN INDONESIA, Tok, | 2522

Department

Nomgr: 0138/LAB-SNII/2022

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengujian komposisi kimia setelah dilakukan pengujian di laboratorium
menggunakan alat spektrometer OES, pengujian dilakukan pada 1 (satu) sample Chain Link
Approne Conveyor yaitu sample 1. Secara umum komposisi kimia dari Sample Chain Link
Approne Conveyor equivalent standard material ASTM A311 Grade G11170.

Kemudian dari hasil uji hardness diambil dua sisi, Sisi A dan Sisi B pada sample Chain
Link Approne Conveyor nilai rata-rata 189.52HB pada Sisi A dan 190.42HB pada Sisi B.
Apabila dibandingkan dengan standard ASTM A311 Grade G11170 nilai kekerasan sedikit
dibawah standard sebesar €207HB.

Terakhir, uji tarik diambil sebanyak spesimen, spesimen 1 dan spesimen 2, hasil uji
tarik dari sample Chain Link Approne Conveyor, didapatkan tensilenya berturut-turut
863Mpa untuk Spesimen 1, untuk Spesimen 2 sebesar 836 Mpa. Nilai tersebut melebihi
standar material ASTM A311 Grade 11170 dimana masing-masing nilainya sebesar 520 Mpa
untuk nilai tensile, dan 450 Mpa untuk nilai yield strength nya, hasil uji sample Chain Link
Approne Conveyor berada diatasnya.

Material Chain Link Approne Conveyor ini memiliki nilai elongasi (&) berkisar antara
30% sampai dengan 32%, dari hasil uji tarik di atas, Spesimen 1 dan Spesimen 2 masing-
masing memiliki nilai elongasi/mulur 32% dan 30%, ini berarti spesimen sesual dengan
standard materialnya.

Untuk keperluan penggantian material, berdasarkan hasil uji kompaosisi kimia,
kekerasan, struktur mikro, dan tarik, disarankan untuk mengganti material sampel Chain
Link Approne Conveyor dengan standar material ASTM A311 Grade G11170.
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Witnessed by,
PT. Indonesia Magma Chain, Semarang

Suglyanto

"

NOTES © Thes repont is valid only for the specimen tested on the Laboratory of Ships Strength and Construction

W\ * A
M.Nurul Misbah, §T,, MT. ..,

Head of the Laboratosy———
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2 DATE . March 15, 2022
= ORDER FROM | PT. INDONESIA MAGMA CHAIN
g TEST STANDARD ; JIs 2 2201
-] MATERIAL TEST ! ChainS45C
= THICKNESS ;6 mm
§ PROJECT NAME . SOLUSI BANGUN INDONESIA
- 1. TENSILE TEST
i SAMPLE SPECIFICATION TENSILE TEST RESULTS
FORCE GAUGE LENGTH

TEST YIELD vieLo | TensiLE |ELonca|Rrebuct.
% piEce] Mo | THICK L O T viee Tumm T o T L7 | STRENGTH | STRENGTH | STRENGTH| TION |OF AREA
3 CODE 0.2% 02%

(mm) | (mmj | (mm?) | (kN) (kN) | (kN} | (mm) | (mm) (MPa) (MPa) {MPa) () {%)

1 | 1286 | 590 | 7587 | 79.00 | 80.60 |87.00| 50.00 | 57.27 | 1041.20 | 1082.20 | 114664 | 14.54 | 3s.80
g 2 | 1282 | 593 | 76.02 | 79.00 | 80.60 |87.00 | 50.00 | 57.56 | 1039.18 | 1080.21 | 114440 | 1512 | 3880
: 3 |1278 | 594 | 7591 | 79.00 | B0.80 |88,00| 50.00 | 55.49 | 104066 | 1064.37 | 115022 | 10.98 | 39.95
2 Equipment Universal Testing Machine "MFL Systeme, UPD-20", 200 kN capacity
-
£
-
&
3
—3
3
o
-

o
)
s
a
3
53
£
5
g
c
s
£
B
3
<
o
g
5
S8
F
b
3
3
8
-4
£
3
3
3
s
s
3
3
&
S
5
3
£
3
g




ejiejer jaban )uwmgod ujz| eduey

g
9
3
a
g
3
£
3
:
5
o
5
3
"
3
3
g
3
5
g
g
|
3
E
8
£
ES
r
3
g
E:
=
Y
o
3
8
3
&
o
3
©
5

g
o
]
3
a
c
S,
T
o
3
-
&
=
3
B
c
s
g
3
3
T
]
3
o
3
a
[
3
<
o
3
H
o
o
S
=
e
2
=
z
a
A
el
W
=
3

i
1
|
!
3
5
%
g
:
s
;
£
a
:
i.
:
g
:

9
o
)
3
@
3
3
g
2,
°
:
8
5
a
c
3
S
£
-
)
<
o
g
5
&
3
3
3
2
3
£
3
=
5
o
]
3
®
2
&
5
5
)
£
3
5

I
v
=
o
T
&

©
X
z
o
S
3
=
S
g
5
=2
&
5
-
o

LABORATORIUM KONSTRUKSI DAN KEKUATAN KAPAL

DEPARTEMEN TEKNIK PERKAPALAN
[rs FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN
stitut INSTITUT TEKNOLOG! SEPULUH NOPEMBER

B e e o 5, Lo o
REPORT ON TEST RESULT NO. : 0144/IT2.4.1.1/PM.05.02/2022
Page 2 of 2

The Graphic of Tensile Test




N
2
s

;
:
|
¢
H
:
S
:
2
H
3
sﬁ
i.

z) eduey

u'Bu

uep mumum! uaw

_eyejer pabap yuxe:
edue; ju; sjjny eAie) yninjas neje uejbeqas
e L e e

undede ynjuaq wejep 1ul sijn eAie)y yninjas neje ueibeqas yedueqiadwaw

gaAuaw uep uewnjueduaw

"yejesew myens uenefun neje ypuy uesynuad ‘ueiode) uesynuad ‘yejwy) eAsey uesynuad ‘ uenijauad ‘ueipipuad uebupuaday
: 13quns uexyan

2d ‘e 'f
uaw Bueseig ‘L iyl
- 3 11 ~ MPL S

ST
21110
*1a

= .
2, Personalia Tugas AKF

ima Arofati

eremp

N . A\ O
asmc

PCLITEKNIK
NEGE=
JAKARTA


mailto:mimaarofatin.eve15@gmail.com

